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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian terdahulu menyebutkan jika kelas peminatan IPS memiliki hasil 

belajar geografi yang lebih rendah daripada kelas Lintas Minat. Perbedaan hasil belajar 

terjadi karena terdapat perbedaan faktor internal, seperti persepsi dan minat siswa 

terhadap geografi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar geografi kelas peminatan IPS dengan Lintas Minat berdasarkan persepsi dan 

minat siswa terhadap geografi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan statistik inferensial. Populasi berasal dari siswa kelas XI peminatan IPS 

dan Lintas Minat geografi di SMA Negeri Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar geografi kelas peminatan IPS 

dengan Lintas Minat berdasarkan persepsi dan minat siswa. Siswa kelas peminatan  

IPS dengan persepsi positif dan minat tinggi memiliki hasil belajar yang lebih rendah 

daripada siswa Lintas Minat dengan persepsi negatif dan minat rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bagaimana rendahnya aspek pengetahuan siswa peminatan IPS 

dibandingkan Lintas Minat. Berdasarkan penelitian ini, pemangku kebijakan 

kurikulum dan guru geografi perlu menelaah kembali terkait pembelajaran geografi. 

Kata Kunci: hasil belajar geografi; peminatan IPS; Lintas Minat; persepsi; minat 

Abstract: Previous studies stated that Social Science Specialization class had lower 
geography learning outcomes than Cross-Interest class. The difference in learning 
outcomes occurs due to differences in internal factors, such as students’ perception and 
interest of geography. This paper aims to determine the difference of geography learning 
outcomes of Social Science Specialization and Cross-Interest based on students’ 
perception and interest of geography. This research was conducted with a quantitative 
approach using inferential statistics. The research population was XI-grade students 
from the Social Science Specialization and geography Cross-Interest program at Malang 
City Public Senior High School. The results showed significant differences in geography 
learning outcomes of Social Science Specialization and Cross-Interest based on students’ 
perception and interest. Social Science Specialization students with positive perception 
and high interest had lower learning outcomes than Cross-Intrest students with 
negative perception and low interest. This showed how low the cognitive aspect of Social 
Science Specialization students compared to Cross-Interest. Based on this study, 
curriculum policy makers and geography teachers need to re-examine geography 
learning. 

Keywords: geography learning outcomes; social science specialization, cross-interest, 
perception, interest 
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A. LATAR BELAKANG 

Geografi dipandang sebagai disiplin ilmu dengan kajian yang luas serta 

kompleks. Muncul berbagai interpretasi terkait kedudukan geografi, yaitu sebagai 

ilmu alam, ilmu sosial, atau sebagai jembatan antara keduanya (Aksa et al., 2019; 

Fatima, 2016; Meadows, 2020; Yani, 2016). Geografi sebagai mata pelajaran 

sekolah dapat dikaitkan dengan ilmu alam (Karvánková & Popjaková, 2018). 

Kurikulum pada beberapa negara mengintegrasikan geografi kedalam ilmu alam, 

seperti Republik Ceko, Estonia, Polandia, dan Slovenia (Kácovský et al., 2022; 

Kubiatko et al., 2012). Geografi sebagai ilmu alam dipelajari bersama dengan 

matematika, fisika, kimia, serta biologi. 

Pandangan lain memposisikan geografi sebagai ilmu sosial. Geografi dianggap 

sebagai induk dari ilmu sosial (Islam et al., 2021). Beberapa negara 

mengintegrasikan geografi sebagai mata pelajaran sekolah ke dalam ilmu sosial, 

salah satunya di Indonesia. Pembelajaran geografi di Indonesia pada Kurikulum 

2013 lebih berorientasi terhadap dinamika sosial yang dipengaruhi oleh aspek 

alam (Rahman et al., 2022; Wijayanti et al., 2022). 

Kurikulum 2013 mengintegrasikan geografi bersama dengan ilmu sosial 

lainnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD) serta Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), geografi memiliki kedudukan sebagai 

mata pelajaran tersendiri. Mata pelajaran geografi tingkat Sekolah Menengah Atas 

dipelajari oleh siswa kelas peminatan IPS. Pada kelas peminatan IPS, siswa 

mendapatkan mata pelajaran bidang ilmu sosial lainnya, seperti sejarah, sosiologi, 

dan ekonomi.  

Pengelompokan kelas ini tidak menghalangi siswa dari kelas peminatan lain 

untuk mempelajari geografi. Untuk itu, Kurikulum 2013 menghadirkan inovasi 

dengan memberikan kesempatan siswa untuk mendapatkan mata pelajaran di luar 

program peminatannya melalui kelas Lintas Minat. Adanya program kelas Lintas 

Minat ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan minat dan bakat 

akademik (Riafadilah & Dewi, 2018). Artinya, siswa dari selain kelas peminatan IPS, 

seperti peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) serta kelas 

Ilmu Bahasa dan Budaya (IBB) dapat mempelajari geografi. 

Setiap kelas peminatan untuk jenjang SMA memiliki perbedaan berdasarkan 

mata pelajaran peminatan. Mata pelajaran peminatan pada Kurikulum 2013 

disebut sebagai mata pelajaran kelompok C, di mana masing-masing kelas 

memiliki empat mata pelajaran. Siswa dari kelas peminatan MIPA mempelajari 

bidang ilmu alam, seperti fisika, kimia, biologi, dan matematika. Siswa dari kelas 

peminatan IBB mempelajari antropologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, serta 

bahasa asing. 

Perbedaan konsentrasi keilmuan tersebut tentunya dapat mendorong 

perbedaan hasil belajar geografi. Perbedaan hasil belajar geografi antara kelas 
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peminatan IPS dengan Lintas Minat telah dikaji dalam beberapa tahun terakhir, 

tetapi tidak banyak dilakukan. Penelitian dari Saptorini et al. (2021) dan Arman et 

al. (2022) menemukan jika Lintas Minat memiliki hasil belajar geografi yang lebih 

tinggi dibandingkan peminatan IPS. Kedua penelitian tersebut bersifat subjektif 

dan tidak memaparkan data hasil belajar, sehingga perlu dibuktikan dengan 

pendekatan kuantitatif untuk memberikan hasil yang lebih objektif. 

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan dugaan Arman et al. (2022) yang 

menganggap jika kelas peminatan IPS seharusnya mendapatkan hasil belajar 

geografi yang lebih tinggi dibandingkan kelas Lintas Minat. Hal tersebut bukanlah 

tanpa alasan karena kelas peminatan IPS memiliki beberapa keunggulan. Jumlah 

jam pelajaran yang didapatkan oleh kelas peminatan IPS lebih lama daripada kelas 

Lintas Minat. Lamanya waktu belajar ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Sesuai dari penelitian Ramadhan et al. (2019) yang mengemukakan jika semakin 

lama waktu belajar maka siswa akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi.  

Pada segi kurikulum, pelajaran geografi lebih berorientasi terhadap aspek 

sosial seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Hal tersebut dapat didukung 

dengan mata pelajaran sosiologi, ekonomi, serta sejarah (Rahman et al., 2022). 

Ketiga mata pelajaran tersebut dipelajari oleh siswa dari peminatan IPS. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, sudah selayaknya jika kelas peminatan IPS 

mendapatkan hasil belajar geografi yang lebih tinggi dibandingkan kelas Lintas 

Minat. 

Perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut turut disebabkan karena 

adanya perbedaan faktor internal, seperti persepsi dan minat terhadap mata 

pelajaran. Persepsi dan minat merupakan hal yang berkaitan satu sama lain 

(Pratama et al., 2018). Kajian persepsi siswa terhadap mata pelajaran merupakan 

bagian penting dalam penelitian pendidikan (Kubiatko et al., 2012; Opoku, 2019). 

Persepsi siswa terhadap geografi berkaitan dengan pendefinisian (Fatima, 2016), 

kebutuhan (Fatima, 2016; Kubiatko et al., 2012), dan kemudahan (Fatima, 2016). 

Persepsi diklasifikasikan menjadi persepsi negatif dan persepsi positif (Sariani 

& Nurhakim, 2018). Siswa yang memiliki persepsi positif akan memandang objek 

tersebut sebagai sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi dirinya, sedangkan 

persepsi negatif bermakna sebaliknya. Persepsi dalam diri siswa dapat 

mempengaruhi hasil belajar (Fitriana et al., 2016). Siswa dengan persepsi positif 

sanggup untuk menyesuaikan dan menerima pelajaran sehingga akan mudah 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi (Khasanah & Kusmanto, 2016; Sari & Harini, 

2015). 

Faktor internal kedua adalah minat. Minat merupakan faktor utama siswa 

dalam menentukan pilihan kelas atau mata pelajaran di tingkat Sekolah Menengah 

Atas (Kortin et al., 2020). Minat berkaitan dengan rasa tertarik, perasaan senang, 

perhatian, serta partisipasi (Charli et al., 2019). Minat siswa yang tinggi dapat 

menggugah semangat belajar sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Sebaliknya, siswa dengan minat rendah tidak memiliki upaya untuk belajar 

(Meyzilia et al., 2019). 
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Saat ini pembelajaran jenjang Sekolah Menengah Atas kelas XI dan XII di Kota 

Malang menggunakan Kurikulum 2013. Kelas peminatan IPS tetap diterapkan pada 

setiap sekolah, tetapi tidak semua sekolah menyediakan kelas Lintas Minat 

geografi. Butarbutar et al. (2021) menyatakan jika kelas Lintas Minat geografi di 

Kota Malang tidak terlalu diminati siswa. Hal ini sesuai dengan observasi awal 

dengan ditemukannya pemilihan kelas Lintas Minat yang didasarkan atas 

ketentuan pihak sekolah serta jumlah siswa yang sedikit. Latar belakang tersebut 

dapat digunakan sebagai dasar melakukan penelitian untuk menguji kesahihan 

dan konsistensi penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar geografi kelas peminatan IPS 

dengan Lintas Minat berdasarkan persepsi dan minat siswa terhadap geografi. 

Penelitian ini dapat berguna untuk memperkuat atau menolak penelitian 

sebelumnya dan dapat berguna untuk mengkaji pembelajaran geografi dalam 

Kurikulum 2013, khususnya untuk kelas peminatan IPS dan Lintas Minat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post facto dengan model 

komparatif menggunakan pendekatan kuantitatif. Ex post facto model komparatif 

adalah penelitian terhadap fenomena yang telah terjadi tanpa memanipulasi 

variabel yang bertujuan untuk membandingkan kelompok atau variabel (Cohen et 

al., 2018). Variabel penelitian dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu variabel 

independen (X) berupa kelas peminatan IPS dan Lintas Minat, variabel dependen 

(Y) berupa hasil belajar geografi, dan variabel moderasi (Z) berupa persepsi (Z1) 

dan minat (Z2) siswa terhadap geografi. Skema antar variabel disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Variabel Penelitian 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Kota Malang pada bulan Februari 

hingga April 2023. Sekolah yang dipilih adalah SMAN 1 Malang, SMAN 4 Malang, 

dan SMAN 6 Malang. Ketiga lokasi tersebut dinilai dapat mewakili sekolah 

(X1) Peminatan IPS 

(X2) Lintas Minat Geografi 

(Y) Hasil Belajar Geografi 

(Z1) Persepsi 

(Z2) Minat 

Negatif Positif 

Rendah Tinggi 
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berkualitas rendah, menengah, dan tinggi di Kota Malang berdasarkan parameter 

rangking nasional. Rangking sekolah berasal dari LTMPT di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dirilis pada akhir tahun 2022. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian berasal dari siswa kelas XI yang menempuh mata pelajaran 

geografi, yaitu kelas peminatan IPS serta Lintas Minat (LM) geografi dengan total 

392 siswa. Sampel dipilih secara stratified proportional random sampling. Seluruh 

sampel dari kelas Lintas Minat geografi berasal dari peminatan MIPA. Jumlah 

keseluruhan sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi 

kesalahan 5%. Sebaran sampel penelitian tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Sampel Penelitian 
Sekolah Kelas Jumlah Siswa Sampel 

SMA Negeri 1 Malang XI IPS 1 33 17 
XI Lintas Minat Geografi 37 19 

SMA Negeri 4 Malang XI IPS 1 33 17 
XI IPS 2 32 16 
XI IPS 3 35 18 
XI Lintas Minat Geografi 32 16 

SMA Negeri 6 Malang XI IPS 1 31 15 
XI IPS 2 34 17 
XI IPS 3 33 17 
XI IPS 4 34 17 
XI IPS 5 31 15 
XI Lintas Minat Geografi 27 14 

Total  392 198 

4. Pengumpulan Data 

Data primer berupa persepsi dan minat siswa terhadap bidang studi geografi. 

Perolehan data primer dilakukan dengan membagikan angket kepada siswa. 

Angket berisikan pernyataan tertutup berjenis positif (favorable) dan negatif 

(unfavorable) menggunakan skala Likert. Instrumen berupa angket memiliki 

empat kategori jawaban berdasarkan tingkat kesetujuan siswa. 

Skor jawaban angket mengacu dari Mayangsari (2016), yaitu sangat tidak 

setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4) untuk pernyataan 

favorable. Pada pernyataan berjenis unfavorable memiliki skor yang berkebalikan. 

Total skor yang didapatkan berguna untuk mengklasifikasikan variabel persepsi 

dan minat menjadi dua kategori, yaitu persepsi negatif dan positif serta minat 

rendah dan tinggi. Kategorisasi dua jenjang dilakukan dengan mempertimbangkan 

mean sampel (Azwar, 2013). Jumlah skor siswa yang berada di atas rata-rata 

sampel dikelompokkan sebagai persepsi positif dan minat tinggi, sedangkan 

jumlah skor yang lebih rendah dari rata-rata diklasifikasikan sebagai persepsi 

negatif maupun minat rendah. 

Data sekunder berupa hasil belajar geografi. Data hasil belajar geografi 

merupakan nilai rapor siswa pada aspek pengetahuan. Nilai didapatkan dari tahun 

ajaran 2021/2022 semester gasal (semester pertama), 2021/2022 semester genap 

(semester kedua), dan 2022/2023 semester gasal (semester ketiga). Data tersebut 

diperoleh melalui dokumentasi dari guru mata pelajaran geografi atau Wakil 

Kepala Kurikulum sekolah. 
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5. Uji Instrumen 

Angket persepsi dan minat telah diujikan kepada 35 siswa non-sampel. Uji 

coba instrumen dilakukan dengan uji validitas menggunakan korelasi Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha. Uji instrumen pada 

angket persepsi menghasilkan 19 butir valid dengan sebaran indikator 

pendefinisian 6 butir, kebutuhan 8 butir, dan kemudahan 5 butir. Uji reliabilitas 

angket persepsi menghasilkan koefisien alfa 0,807. Angket minat menghasilkan 19 

butir valid dengan indikator ketertarikan 5 butir, perasaan senang 2 butir, 

perhatian 8 butir, dan partisipasi 4 butir. Koefisien alfa pada angket minat 

menunjukkan hasil 0,835.  

6. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik inferensial. Uji asumsi klasik telah 

dilakukan dengan uji normalitas serta uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk karena memiliki tingkat konsistensi yang paling tinggi 

diantara uji normalitas yang lain (Oktaviani & Notobroto, 2014; Razali & Wah, 

2011). Uji homogenitas menggunakan uji Levene. Hasil uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan tidak memenuhi syarat sehingga uji hipotesis menggunakan statistik 

nonparamterik. Uji hipotesis untuk menggunakan uji Kruskal Wallis yang dapat 

membandingkan banyak kategori kelompok bebas sekaligus (Nahm, 2016). Uji 

hipotesis menggunakan taraf signifikansi 0,05, yang bermakna nilai signifikansi < 

0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan atau H0 ditolak. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar geografi diperoleh dari rata-rata nilai rapor pada aspek 

pengetahuan semester 1 hingga semester 3. Rata-rata hasil belajar geografi kelas 

peminatan IPS dengan Lintas Minat geografi disajikan pada Gambar 2. Garis putus-

putus pada boxplot merepresentasikan rata-rata data sedangkan garis lurus 

melambangkan median data. Dapat dilihat jika kelas peminatan IPS memiliki hasil 

belajar geografi yang lebih rendah daripada kelas Lintas Minat. 

 
Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Geografi Peminatan IPS dan Lintas Minat Geografi 

Rata-rata skor pada indikator persepsi ditampilkan pada Gambar 3. Semakin 

tinggi skor mengindikasikan jika siswa setuju terhadap indikator tiap variabel. 
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Indikator pendefinisian memiliki skor tertinggi, sedangkan skor terendah pada 

indikator kemudahan. Dapat diamati jika peminatan IPS memiliki skor yang rendah 

daripada Lintas Minat pada keseluruhan indikator. 

 
Gambar 3. Rata-Rata Skor Variabel Persepsi Berdasarkan Kelas 

Pada Gambar 4 menyajikan skor pada variabel minat. Skor tertinggi pada 

indikator perasaan senang dan skor terendah adalah indikator partisipasi. 

Peminatan IPS memiliki skor yang rendah dibandingkan Lintas Minat pada 

indikator perasaan tertarik, perasaan senang, dan perhatian. Sebaliknya, indikator 

partisipasi siswa peminatan IPS lebih tinggi.  

 
Gambar 4. Rata-Rata Skor Variabel Minat Berdasarkan Kelas 

Sebaran variabel persepsi siswa terhadap geografi disajikan pada Gambar 5(a). 

Sampel kelas peminatan IPS yang berjumlah 149 siswa, 83 siswa atau 55,7% 

diantaranya termasuk memiliki persepsi negatif. 66 siswa atau 44,3% sisanya 

tergolong sebagai siswa dengan persepsi positif. Pada kelas Lintas Minat geografi 

dengan jumlah sampel 49 siswa, 33 siswa atau 67,35% memiliki persepsi positif 

dan 16 atau 32,65% siswa memiliki persepsi yang negatif terhadap mata pelajaran 

geografi. 

Sebaran jumlah siswa pada variabel minat terhadap geografi tertera pada 

Gambar 5(b). Siswa dari peminatan IPS banyak yang memiliki minat rendah 

terhadap geografi, yaitu 80 siswa atau 53,69%. Berbeda dengan hal tersebut, siswa 

dari kelas Lintas Minat geografi banyak yang termasuk kedalam kategori minat 

tinggi, dengan total 30 siswa atau 61,22%, sedangkan sisanya termasuk kedalam 
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minat rendah. Kedua hasil sebaran faktor internal ini menunjukkan jika mayoritas 

siswa peminatan IPS memiliki persepsi negatif dan minat yang rendah terhadap 

geografi. 

  
(a)  (b) 

Gambar 5. Sebaran Siswa Berdasarkan Kelas Pada Variabel Persepsi (a) dan Minat (b) 

Terhadap Geografi 

1. Perbedaan Hasil Belajar Geografi Peminatan IPS dengan Lintas Minat 

Berdasarkan Persepsi Siswa 

Pada poin ini membahas mengenai perbedaan hasil belajar geografi pada siswa 

peminatan IPS dan Lintas Minat yang memiliki persepsi negatif dan positif. Pada 

Gambar 6 menyajikan rata-rata hasil belajar geografi antara kelas peminatan IPS 

dengan Lintas Minat berdasarkan tingkat persepsi. Data hasil belajar yang 

digunakan berupa rata-rata nilai keseluruhan. Berdasarkan gambar di bawah, 

siswa dari peminatan IPS dengan persepsi negatif mendapatkan hasil belajar yang 

paling rendah. Siswa dari kelas Lintas Minat dengan persepsi negatif memiliki nilai 

lebih tinggi daripada kelas peminatan IPS dengan persepsi positif. Nilai tertinggi 

dimiliki oleh siswa dari kelas Lintas Minat dengan persepsi yang positif. 

 
Gambar 6. Rata-Rata Hasil Belajar Geografi Berdasarkan Kelas dan Persepsi 

Uji beda dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

mengenai hasil belajar geografi pada keempat kategori tersebut. Hasil perhitungan 

uji hipotesis tertera pada Tabel 2. Hasil nilai signifikansi pada uji Kruskal Wallis 
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menunjukkan angka 0,007 (< 0,05). Hal tersebut bermakna adanya perbedaan 

yang signifikan pada hasil belajar geografi kelas peminatan IPS dengan Lintas 

Minat berdasarkan persepsi siswa. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Hasil Belajar Geografi Peminatan IPS dan Lintas 

Minat Berdasarkan Persepsi 

Nama Uji Nilai Signifikansi Keputusan 
Kruskal Wallis 0,007 Terdapat perbedaan yang signifikan 

2. Perbedaan Hasil Belajar Geografi Peminatan IPS dengan Lintas Minat 

Berdasarkan Minat Siswa 

Pada tujuan ketiga adalah melakukan tinjauan perbedaan berdasarkan minat 

siswa terhadap geografi. Terdapat perbedaan distribusi siswa antara variabel 

minat dengan persepsi. Siswa dengan persepsi positif belum tentu memiliki minat 

tinggi, begitu pula dengan kategori lain. Gambar 7 menyajikan  rata-rata hasil 

belajar geografi kelas peminatan IPS dengan Lintas Minat berdasarkan minat 

siswa. 

 
Gambar 7. Rata-Rata Hasil Belajar Geografi Berdasarkan Kelas dan Minat 

Gambar 7 menunjukkan pola yang sama dengan variabel persepsi pada 

Gambar 6. Siswa dari peminatan IPS dengan minat yang rendah memiliki hasil 

belajar geografi yang paling rendah. Siswa dari Lintas Minat dengan minat rendah 

memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa peminatan IPS dengan 

minat tinggi. Pada puncaknya, nilai tertinggi diperoleh siswa dari Lintas Minat 

dengan minat yang tinggi. 

Uji beda dilakukan untuk membandingkan keempat kategori siswa 

berdasarkan minat. Pada Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis nonparametrik 

menggunakan Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

jika terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar geografi kelas 

peminatan IPS dengan Lintas Minat berdasarkan minat siswa.  

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Hasil Belajar Geografi Peminatan IPS dan Lintas 

Minat Berdasarkan Minat 

Nama Uji Nilai Signifikansi Keputusan 

Kruskal Wallis 0,001 Terdapat perbedaan yang signifikan 
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3. Diskusi 

Siswa kelas Lintas Minat memiliki persepsi dan minat terhadap geografi yang 

lebih baik. Mayoritas siswa peminatan IPS memiliki persepsi negatif dan minat 

yang rendah terhadap geografi. Hal tersebut menunjukkan jika geografi 

merupakan mata pelajaran yang kurang digemari oleh siswa peminatan IPS. Hasil 

ini serupa dari penelitian Oktavia & Hardjasaputra (2015), di mana geografi 

merupakan mata pelajaran yang paling tidak digemari siswa dibandingkan dengan 

mata pelajaran sosial lainnya. 

Kurangnya faktor internal pada kelas peminatan IPS tersebut menyebabkan 

rendahnya hasil belajar geografi. Penelitian ini memberikan hasil yang serupa dari 

Saptorini et al. (2021) dan Arman et al. (2022). Hasil penelitian menunjukkan jika 

hasil belajar geografi kelas Lintas Minat lebih tinggi daripada kelas peminatan IPS, 

bahkan dengan faktor internal yang rendah sekalipun. Hal ini menggambarkan 

bagaimana lemahnya aspek pengetahuan pada mata pelajaran geografi bagi siswa 

peminatan IPS. 

Kelemahan tersebut terjadi karena hampir keseluruhan indikator persepsi 

maupun minat dari siswa kelas peminatan IPS lebih rendah dibandingkan kelas 

Lintas Minat. Pertama, siswa dari peminatan IPS memiliki pemahaman yang 

rendah mengenai pendefinisian terhadap bidang studi geografi dibandingkan kelas 

Lintas Minat. Pemahaman dasar mengenai apa itu geografi merupakan modal 

utama dalam pembelajaran geografi. Siswa yang mengetahui dasar-dasar geografi 

akan lebih mudah untuk menerima materi geografi selanjutnya. Sesuai dari 

pernyataan Khafid (2019) dan Wiguna et al. (2016) yang mengemukakan jika 

pemahaman dasar merupakan jembatan untuk menerima pengetahuan baru. 

Indikator mengenai kebutuhan juga menunjukkan skor yang lebih rendah 

pada kelas peminatan IPS. Rendahnya rasa kebutuhan terhadap geografi ini 

mengindikasikan jika siswa peminatan IPS tidak terlalu mementingkan geografi. 

Siswa yang memiliki rasa kebutuhan tinggi dalam belajar dapat melakukan 

pembelajaran dengan optimal karena dirinya mampu mengontrol sendiri proses 

belajarnya (Bungsu et al., 2019). Menurut Lestari (2017) kebutuhan akan belajar 

merupakan faktor intrinsik yang dapat meningkatkan semangat belajar. Artinya 

siswa peminatan IPS memiliki rasa kebutuhan yang rendah dibandingkan kelas 

Lintas Minat, sehingga dapat berpengaruh terhadap antusias atau semangat 

belajar. 

Skor indikator kemudahan pada kelas peminatan IPS juga lebih rendah 

daripada kelas Lintas Minat, artinya mereka menganggap geografi sebagai mata 

pelajaran yang sulit. Penelitian dari Meyzilia et al. (2019) dan Oktavia & 

Hardjasaputra (2015) juga mengemukakan hal yang serupa. Kesulitan siswa 

timbul karena mereka menganggap materi geografi lebih membutuhkan ilmu alam. 

Hal ini merupakan kesalahpahaman siswa dalam memaknai geografi, di mana 

geografi tidak dianggap sebagai ilmu utuh yang mengintegrasikan ilmu sosial dan 

ilmu alam (Aksa et al., 2019). Faktor ini dapat memicu kegagalan siswa dalam 

mempelajari geografi, sehingga tidak dapat menerima materi geografi dengan baik. 
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Ditinjau dari variabel minat, siswa peminatan IPS juga memiliki skor yang 

lebih rendah pada tiga dari empat indikator. Perasaan tertarik, perasaan senang, 

dan perhatian siswa peminatan IPS ternyata lebih rendah daripada kelas Lintas 

Minat. Faktor minat ini berkaitan terhadap kesiapan fisik dan mental siswa 

(Kurniasari et al., 2021). Berdasarkan hasil ini dapat dilihat jika siswa peminatan 

IPS belum siap dalam menerima pembelajaran geografi, sehingga menyebabkan 

rendahnya hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menggambarkan adanya permasalahan dalam 

pembelajaran geografi di kelas peminatan IPS karena memiliki hasil belajar yang 

rendah. Hal ini disebabkan karena lemahnya pemahaman terhadap geografi serta 

ketidaksiapan fisik maupun mental siswa. Perbedaan pengetahuan geografi pada 

kedua kelas ini hendaknya segera diatasi. Perlu melakukan peninjauan kembali 

mengenai posisi dan materi geografi dalam kurikulum di Indonesia sesuai dengan 

rekomendasi dari Saptorini et al. (2021). Guru geografi juga perlu 

mengimplementasikan pembelajaran yang lebih sesuai supaya tidak terjadi 

ketimpangan kemampuan, khususnya aspek pengetahuan pada mata pelajaran 

geografi. Hal ini bertujuan agar siswa dari peminatan IPS memiliki kecakapan yang 

setara dan mumpuni untuk pendidikan lanjut ataupun dalam bidang pekerjaan 

yang berkaitan dengan geografi. 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar geografi antara kelas 

peminatan IPS dengan Lintas Minat berdasarkan persepsi dan minat siswa. Siswa 

kelas Lintas Minat mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa 

peminatan IPS, bahkan dengan faktor internal yang rendah sekalipun. Hasil ini 

memberikan gambaran jika terdapat permasalahan pembelajaran geografi di kelas 

peminatan IPS sehingga perlu mengkaji kembali kurikulum dan penerapan 

pembelajaran geografi. 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan kajian kembali untuk 

menyempurnakan dan membuktikan konsistensi dari penelitian ini. Peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan data hasil belajar yang lebih lengkap untuk semua 

jenjang dan dapat meninjau dengan faktor internal lain maupun faktor eksternal. 
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